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Abstrak 

Selfing menyebabkan terjadinya perubahan ke arah penurunan karakter kuantitatif. Selfing dapat merubah 

konstitusi genetik menjadi homozigot, sehingga penampilan tanaman lebih jelek. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perubahan sifat kuantitatif dan keragaman genetik galur-galur S2 populasi tanaman 

jagung. Metode eksperimental digunakan dalam penelitian ini dengan percobaan di lahan kering. Percobaan 

dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Jumlah perlakuan sebanyak 31 genotipe; terdiri atas 

30 galur S2, dan satu genotipe F2. Setiap perlakuan diulang 2 kali, sehingga terdapat 62 unit percobaan. 

Data hasil percobaan dianalisa menggunakan analisis sidik ragam pada taraf nyata 5%. Apabila sumber 

ragam perlakuan berbeda nyata, maka diuji lanjut menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT). Hasil 

penelitian menunjukkan, bahwa terdapat perubahan pada 10 karakter kuantitatif. Keragaman genetik 

kriteria luas diperoleh pada bobot biji kering pipil per plot; kriteria sedang diperoleh pada tinggi tanaman, 

jumlah daun per tanaman, luas daun, panjang tongkol, bobot tongkol kering panen per tanaman, dan bobot 

1.000 butir biji. Karakter lainnya memiliki kriteria sempit. Selfing generasi ketiga perlu dilakukan agar 

dipeoleh keragaman genetik hasil lebih sempit. 

 
Kata kunci: Selfing, Sifat kuantitatif, Keragaman genetik, Tanaman jagung, Hasil 

 

Abstract  

Selfing causes changes towards a decrease in quantitative character. Selfing can change the genetic 

constitution to become homozygous, so that the appearance of the plant is worse.This study aims to 

determine changes in quantitative traits and genetic diversity of S2 strains of corn plant populations. 

Experimental method was used in this study with an experiment in dry land. The experiment was conducted 

with Randomized Group Design (RAK). The number of treatments was 31 genotypes, consisting of 30 S2 

strains, and one F2 genotype. Each treatment was repeated 2 times, so there were 62 experimental units. 

Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) at the 5% level and further testsusing the LSD. 

The results showed that there were changes in 10 quantitative characters. Genetic diversity of broad criteria 

was obtained in dry seed weight per plot; medium criteria were obtained on plant height, number of leaves 

per plant, leaf area, cob length, harvest dry cob weight per plant, and 1,000 grain weight.Other characters 

have narrow criteria of genetic diversity.Third generation selfing needs to be carried out in order to obtain 

narrower genetic diversity of yield. 

 

Keywords: Selfing, Quantitative characters, Genetic diversity, Corn, Yield 

 
PENDAHULUAN 

 

Jagung merupakan komoditi penting setelah padi di Indonesia. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (2022), diperoleh produktivitas tanaman jagung di NTB pada tahun 

2021 adalah 62,72 ku/ha, dan pada tahun 2022 sebanyak 69,44 ku/ha. Produktivitas 

tersebut masih jauh dibanding potensi hasil jagung hibrida yang dapat mencapai sekitar 

12 t/ha (Agroform, 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan produksi 

jagung; salah satunya adalah di lahan kering. Menurut Indriani & Mejayana, (2012), 

bahwa sekitar 60 persen penanaman jagung di Indonesia dilakukan di lahan kering.Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk membentuk varietas unggul hibrida yang adaptif lahan 
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kering. Pembentukan varietas hibrida ultra genjah, super genjah dan genjah perlu 

dilakukan untuk peningkatan produksi jagung di Indonesia khususnya di lahan kering 

(Azrai, 2013).  

Pembentukan varietas unggul telah dimulai dengan melakukan hibridisasi antara 

populasi P8IS umur super genjah dengan NK212 dan NK7328 dengan potensi hasil tinggi 

dan sudut daun kecil, hingga terbentuk populasi F2 (Sudika & Anugrahwati, 2021). 

Pendugaan komponen ragam terhadap populasi F2 telah dilakukan untuk menentukan 

macam varietas yang akan dibuat. Hasil pendugaan tersebut didapatkan ragam dominan 

yang lebih besar dibandingkan dengan ragam aditif untuk sudut daun, umur panen dan 

hasil, sehingga varietas yang terbentuk yaitu varietas hibrida (Adeputri et al., 2023). 

Pembentukan hibrida dilakukan dengan pembentukan galur murni melalui silang diri 

(selfing) 5-6 generasi (Widanni & Sugihart, 2019). Akibat selfing akan terjadi depresi 

silang dalam. Menurut Kisman et al., (2020), besarnya depresi silang-dalam tersebut 

sangat tergantung dari jumlah lokus-lokus heterosigot pengendali suatu sifat.Kegiatan 

selfing telah dilakukan sbanyak dua generasi. Pengujian galur S1 telah dilakukan dan 

diketahui bahwa hasil memiliki depresi silang dalam katagori sedang, yakni 30,10 %. 

Sudut daun dan umur panen depresi silang dalamnya rendah, yakni bertutut- turut 8,18 % 

dan -0,02 % (Sudika et al., 2021). Besarnya depresi silang dalam dapat dilihat dari 

perubahan suatu sifat akibat selfing. 

Selfing generasi pertama terjadi perubahan sifat kuantitatif yaitu pada umur keluar 

rambut tongkol, tinggi tanaman, luas daun, panjang tongkol, diameter tongkol, bobot 

tongkol kering panen per tanaman, bobot biji kering pipil per tanaman, don bobot 1.000 

biji (Hikmah et al., 2023). Kegiatan selfing kedua telah dilakukan, namun perubahan sifat 

dan keragaman genetiknya belum diketahui. Oleh karena itu, telah dilakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui besarnya perubahan dan keragaman genetik  sifat-sifat  

kuantitaif galur S2 yang diuji di lahan kering. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan percobaan di lapangan, 

yakni di lahan kering. Percobaan ini dilaksanakan dari bulan Juli hingga bulan September 

2023. Lokasi percobaan di Desa Gumantar, Kecamatan Kayangan, Kabupaten Lombok 

Utara. Bahan-bahan yang digunakan, benih hasil selfing kedua (S2) populasi generasi F2, 

Calaris 350 SD, Furadan 3G, isi stepler, kantong plastik, pupuk Petroganik 600 kg/ha, 

Phonska 15:15:15, Meurtier 30 SC, tali rapia, Urea, dan Venator. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Percobaan Acak 

Kelompok (RAK) dengan perlakuan sebanyak 31 genotipe; terdiri atas 30 galur S2 dan 

satu genotipe F2. Perlakuan diulang sebanyak 2 kali sehingga terdapat 62 unit percobaan.  

Pelaksanaan percobaan meliputi persiapan lahan, persiapan benih, penanaman dan 

pemeliharaan (pemupukan, pembumbunan, pengairan, pengendalian hama dan penyakit, 

dan pengendalian gulma), panen dan pasca panen. Lahan percobaan diolah dengan 

membajak dan menggaru masing-masing satu kali kemudian diratakan. Lahan dibagi 

menjadi 2 blok, ukuran setiap blok 18,6 × 5 m. Jarak antar blok 100 cm.  Setiap perlakuan 

ditanam satu baris pada setiap blok dengan jumlah tanaman per baris sebanyak 25 

tanaman. Jarak tanam yang digunakan yaitu 20 × 60 cm.  Setiap baris merupakan satu 

perlakuan.  

Variabel yang diamati meliputu variabel pembungaan (umur keluar malai, umur 

keluar rambut tongkol, selisih umur keluar rambut tongkol dengan umur keluar malai = 

ASI), pertumbuhan (sudut daun, tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan diameter 
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batang), variabel komponen hasil dan hasil (panjang tongkol, diameter tongkol, bobot 

tongkol kering panen per tanaman, bobot 1.000 butir biji, dan bobot kering pipil per plot), 

dan umur panen. Tanaman sampel ditetapkan secara systematic random sampling 

sebanyak 3 tanaman (12,00%) yaitu dengan menetapkan tanaman pertama secara acak, 

kemudian tanaman sampel berikutnya ditetapkan dengan interval 8 tanaman. 

 Data hasil percobaan dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 

pada taraf 5%. Apabila didapatkan perlakuan yang berbeda nyata, maka dilakukan uji 

lanjut menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Model data hasil 

percobaan sebagai berikut: 

Yij = µ+Gi+βj+€ij 

Keterangan ; 

Yij : data hasil pengamatan genotipe ke-i pada blok ke-j 

µ : rerata umum 

Gi : genotipe ke-i 

Βj : blok ke-j 

€ij : galat percobaan. 

Berdasarkan model diatas dibuat tabel anova seperti pada Tabel 1 

Tabel 1. Model Analisis Ragam Salah Satu Sifat 

Sumber 

Ragam 
Db JK KT Fhit Ftab 5% 

Blok 1 JKB KTB KTB/KTE F0,05(1,30) 

Perlakuan 30 JKG KTG KTG/KTE F0,05(30, 30) 

Galat 30 JKE KTE   

Total 61 JKT    

Nilai BNT diperoleh dari rumus (Susilawati, 2015): BNT = t(1/2α) (dbe) × 
√2𝐾𝑇𝐸

𝑟
 

Keterangan : 

dbe : derajat bebas 

t(1/2α) : nilai distribusi pada t tabel (t0.025) 

KTE : kuadrat tengah galat 

r : jumlah blok  

Fhit> Ftabel berarti perlakuan berbeda nyata. 

Apabila pada suatu galur S2 berbeda dengan F2 atas dasar uji BNT maka dikatakan terjadi 

perubahan pada  sifat tersebut. Sebaliknya, apabila suatu galur S2 tidak berbeda dengan 

F2,  maka dikatakan tidak terjadi perubahan pada  sifat tersebut.  

 Koefisien Keragaman Genetik (KKG) diperoleh dari rumus (Ujianto et al., 2020): 

KKG = 
√𝜎2  𝐺

�̅�
 × 100% 

Keterangan : 

KKG : koefisien keragaman genetik (%) 

�̅� : rerata umum  

𝜎2  𝐺 : 
(𝐾𝑇𝐺−𝐾𝑇𝐸)

𝑟
 

Berdasarkan kriteria Miligan et al, (1996) dalam Halide & Paserang, (2020), 

mengkategorikan keragaman genetik atas dasar nilai koefisien keragaman genetik (KKG) 

yaitu keragaman genetik katagori luas (KKG ≥ 14,5%); Sedang (5% ≤ 14,5%) dan 

katagori sempit (KKG< 5%).  

 

 

 



Agroteksos, 34(2), Agustus 2024                                        EISSN 2685-4368 P-ISSN 0852-8268 

 

421 

 

Pratiwi, N.Y., Sudika, I.W., dan Aryana, I.G.P.M. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

 Ringkasan hasil Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf 5% disajikan pada 

Tabel 2. Rata-rata karakter pembungaan dan umur panen, pertumbuhan, dan rata-rata 

komponen hasil dan hasil disajikan berturut-turut pada Tabel 3 sampai dengan Tabel 5. 

Nilai koefisien keragaman genetik disajikan pada Tabel 6.  

Tabel 2. Hasil Analisis Ragam Seluruh Sifat Kuantitatif Galur S2 Yang Ditanam di Lahan 

Kering 

No. Sifat yang diamati Kuadrat tengah Keterangan 

1 Umur Keluar Malai  10,049 S 

2 Umur Keluar Rambut Tongkol 10,173 S 

3 Selisih Umur Keluar Rambut Tongkol 

Dengan Umur Keluar Malai (ASI) 

4,313 NS 

4 Sudut Daun 14,295 NS 

5 Tinggi Tanaman  213,215 S 

6 Jumlah Daun Pertanaman  1,995 S 

7 Luas Daun  9408,473 NS 

8 Diameter Batang  0,058 NS 

9 Umur Panen 6,278 S 

10 Panjang Tongkol  1,795 S 

11 Diameter Tongkol  0,097 S 

12 Bobot Tongkol Kering Panen per 

Tanaman  

642,259 S 

13 Bobot 1.000 Butir Biji  509,466 S 

14 Bobot Biji Kering Pipil Per Plot  0,184 S 

Keterangan: S = berbeda nyata, NS = tidak berbeda nyata. 

Pada Tabel 2 menunjukkan, bahwa beberapa karakter yang diamati memiliki hasil 

analisis yang berbeda nyata. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pada karakter 

tersebut. Karakter-karakter tersebut yaitu, umur keluar malai, umur keluar rambut 

tongkol, tinggi tanaman, jumlah daun, umur panen, panjang tongkol, diameter tongkol, 

bobot tongkol kering panen, bobot 1.000 butir biji, dan bobot biji kering pipil per plot. 

Karakter diameter batang, selisih umur keluar rambut tongkol dengan umur keluar malai 

(ASI), luas daun, dan sudut daun menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata; berarti 

tidak ada perubahan karakter. 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 8 galur yang umur keluar malainya lebih 

lambat dibanding dengan F2. Galur-galur tersebut yaitu, G6, G12, G16, G20, G24, G25, 

G26, dan G27. Galur-galur lain memiliki umur keluar malai sama dengan F2. Umur 

keluar rambut tongkol 3 galur (G25, G26, G27) lebih lambat dibanding dengan F2; 

sedangkan galur lain sama. Rerata ASI seluruh galur S2 sama dengan F2 dengan kisaran 

2,0 sampai dengan 6,5 hari. Umur panen tiga galur lebih lambat dibanding dengan F2, 

yaitu galur G16, G25, dan G26. 
 

Tabel 3. Rerata VariabelPembungaan dan Umur Panen Setiap Galur S2 dan F2 
Galur UKM (hari) UKRT (hari) ASI (hari) UP (hari) 

G1 40,00 a 44,00 a 4,00 73,50 a 

G2 40,50a 47,00 a 6,50 73,00 a 

G3 44,00 a 46,50 a 2,50 73,00 a 

G4 42,00 a 46,50 a 4,50 74,50 a 

G5 43,50 a 48,50 a 5,00 76,50 a 
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G6 45,00 b 50,00 a 5,00 76,00 a 

G7 43,50 a 45,50 a 2,00 74,00 a 

G8 44,00 a 47,00 a 3,00 73,50 a 

G9 42,50 a 47,00 a 4,50 74,00 a 

G10 43,00 a 50,50 a 7,50 74,00 a 

G11 41,50 a 47,00 a 5,50 74,50 a 

G12 45,00 b 47,00 a 2,00 74,00 a 

G13 42,00 a 44,50 a 2,50 77,50 b 

G14 43,50 a 47,50 a 4,00 75,00 a 

G15 43,50 a 47,00 a 3,50 75,50 a 

G16 46,50 b 49,00 a 2,50 77,50 b 

G17 43,50 a 46,50 a 3,00 74,00 a 

G18 44,00 a 46,00 a 2,00 76,00 a 

G19 40,00 a 45,50 a 5,50 72,50 a 

G20 45,00 b 51,00 a 6,00 75,50 a 

G21 41,50 a 45,00 a 3,50 74,00 a 

G22 44,00 a 49,50 a 5,50 76,50 a 

G23 41,50 a 46,00 a 4,50 73,50 a 

G24 45,50 b 49,50 a 4,00 75,00 a 

G25 47,50 b 52,00 b 4,50 79,50 b 

G26 49,50 b 52,50 b 3,00 79,50 b 

G27 47,50 b 52,00 b 4,50 76,00 a 

G28 43,00 a 47,00 a 4,00 74,00 a 

G29 43,00 a 45,50 a 2,50 73,50 a 

G30 41,00 a 47,50 a 6,50 73,50 a 

G31 (F2) 41,50 a 47,00 a 5,50 74,50 a 

BNT 3,31 4,15 - 2,56 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf huruf sama pada kolom sama,  tidak berbeda nyata dengan uji 

BNT0.05. UKM : umur keluar malai (hari), UKRT : umur keluar rambut tongkol (hari), ASI : 

selisih umur keluar rambut tongkol dengan umur keluar malai, UP : umur panen (hari). 

 

 Pada Tabel 4 dapat dilihat, bahwa rerata karakter sudut daun, luas daun, dan 

diameter batang galur-galur S2 sama dengan F2. Tinggi tanaman mengalami perubahan. 

Galur S2 yang memiliki tanaman lebih pendek dibanding F2 yaitu, galur G11, G12, G14, 

G15, dan G20; sedangkan galur S2 lainnya sama. Galur-galur S2 yang memiliki jumlah 

daun lebih sedikit dibanding F2 yaitu, galur G20 dan G30 dan galur S2 lain memiliki 

jumlah daun yang sama dengan F2. 

Tabel 4. Rerata Variabel Pertumbuhan Setiap Galur S2 dan F2 
Galur SD (˚) TT (cm) JD (helai) LD (cm2) DB (cm) 

G1 22,20 150,83 a 10,33 a 398,56 1,77 

G2 29,00 170,33 a 12,17 a 334,79 1,50 

G3 28,80 154,83 a 10,67 a 324,13 1,58 

G4 22,30 164,50 a 11,67 a 325,80 1,63 

G5 27,20 160,50 a 11,67 a 392,51 2,05 

G6 27,50 160,67 a 12,00 a 248,25 2,02 

G7 25,50 157,33 a 12,83 a 315,76 1,78 

G8 27,70 151,00 a 10,67 a 295,43 1,75 

G9 19,70 163,17 a 11,33 a 348,56 1,58 

G10 26,00 155,00 a 11,83 a 615,71 1,50 

G11 23,70 143,00 b 10,17 a 308,67 1,65 

G12 24,20 133,77 b 10,83 a 387,01 1,78 

G13 22,70 160,67 a 10,83 a 419,13 1,65 

G14 25,50 134,33 b 12,00 a 278,44 1,67 

G15 27,20 129,83 b 9,50 b a 295,36 1,55 

G16 22,50 154,67 a 12,00 a 308,60 1,58 

G17 26,30 165,67 a 10,83 a 310,92 1,60 

G18 23,70 151,50 a 10,83 a 300,30 1,57 
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G19 19,70 156,67 a 10,17 a 329,25 1,73 

G20 24,70 141,83 b 9,33 b 334,48 1,57 

G21 24,70 146,33 a 10,83 a 441,16 1,82 

G22 22,80 155,67 a 13,50 a 309,40 1,87 

G23 18,30 164,83 a 11,17 a 364,61 1,97 

G24 23,70 156,50 a 10,50 a 322,38 1,63 

G25 24,70 149,50 a 12,33 a 342,75 1,98 

G26 23,20 157,33 a 12,83 a 263,35 1,85 

G27 21,80 144,67 a 10,50 a 334,67 2,05 

G28 27,50 155,00 a 11,00 a 414,17 2,02 

G29 24,50 169,83 a 11,00 a 350,93 1,60 

G30 26,00 143,83 a 9,67  b 333,88 1,72 

G31 (F2) 27,20 164,83 a 11,83 a 421,54 1,80 

BNT - 18,65 1,83 - - 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom sama,  tidak berbeda nyata 

pada uji BNT 0.05. SD : sudut daun (˚), TT : tinggi tanaman (cm), JD : jumlah 

daun (helai), LD : luas daun (cm2), DB : diameter batang (cm).  

 

 Pada Tabel 5 terlihat, bahwa galur-galur S2 yang memiliki tongkol lebih pendek 

dibanding F2  yaitu, galur G3, G6, G7, G11, G15, G16, G19, G22, G24, G25, G26, dan 

G29. Karakter diameter tongkol sebagian besar galur S2 lebih kecil dibanding F2 

sedangkan galur lain yaitu G8, G19, G20, G21, G22 dan G23 sama. Karakter bobot tongkol 

kering panen seluruh galur S2 lebih kecil dibanding F2. Galur-galur S2 yang memiliki 

bobot 1.000 biji lebih kecil dibanding F2 yaitu, galur G3, G5, G6, G9, G11, G14, G15, 

G16, G18, G20, G24, G25, G26, G27, G28 dan G29. Hasil (bobot biji kering pipil per plot) 

seluruh galur S2 lebih kecil dibanding F2, kecuali galur G8 dan G22 memiliki hasil sama 

dengan galur F2.  

Tabel 5. Rerata variabel komponen hasil dan hasil setiap galur S2 dan F2 
Galur PT (cm) DT (cm) BTKP (g) B. 1000 (g) BBKPL (kg) 

G1 11,79 a 4,26 b 130,10 b 211,90 a 1,42 b 

G2 12,31 a 4,21 b 122,70 b 207,20 a 1,39 b 

G3 11,00 b 4,28 b 111,70 b 194,00 b 0,20 b 

G4 12,42 a 4,31 b 125,00 b 211,80 a 1,31 b 

G5 12,78 a 4,19 b 116,20 b  177,00 b 1,00 b 

G6 11,05 b 4,09 b 106,50 b 185,50 b 1,30 b 

G7 11,40 b 4,32 b 117,10 b 218,20 a 0,95 b 

G8 13,55 a 4,49 a 154,10 b 215,80 a 1,57 a 

G9 12,64 a 4,23 b 120,80 b 202,20 b 1,44 b 

G10 13,35 a 4,35 b 125,10 b 214,30 a 1,26 b 

G11 10,80 b 4,12 b 107,10 b 197,10 b 1,09 b 

G12 12,74 a 4,25 b 133,30 b 210,40 a 1,49 b 

G13 12,10 a 4,18 b 132,70 b 193,20 b 1,36 b 

G14 13,20 a 4,05 b 121,90 b 183,40 b 1,42 b 

G15 10,80 b 4,15 b 109,10 b 202,90 b 1,27 b 

G16 11,41 b 4,06 b 102,00 b 180,60 b 1,20 b 

G17 13,13 a 4,21 b 139,00 b 208,30 a 1,41 b 

G18 13,55 a 3,85 b 98,00 b 162,70 b 1,52 b 

G19 10,45 b 4,51 a 108,30 b 230,80 a 1,47 b 

G20 12,03 a 4,45 a 126,40 b 187,40 b 1,20 b 

G21 11,93 b 4,53 a 142,40 b 215,90 a 1,49 b 

G22 11,47 b 4,56 a 140,00 b 208,20 a 1,70 a 

G23 12,65 a 4,58 a 147,40 b 217,00 a 1,43 b 

G24 11,56 b 4,40 b 124,90 b 200,50 b 1,23 b 

G25 10,95 b 4,30 b 116,70 b 183,30 b 1,05 b 

G26 11,00 b 3,56 b 88,60   b 192,70 b 1,06 b 

G27 12,94 a 4,27 b 134,10 b 200,10 b 1,23 b 
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G28 12,67 a 4,28 b 130,80 b 203,40 b 1,50 b 

G29 11,92 b 4,29 b 132,50 b 202,40 b 1,45 b 

G30 12,38 a  4,31 b 135,00 b 213,90 a 1,37 b 

G31 (F2) 13,95 a 4,69 a 179,20 a 236,80 a 2,08 a 

BNT 1,94 0,26 23,2 29,8 0,54 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf a tidak berbeda nyata pada uji BNT 0.05. PT:  

panjang tongkol (cm), DT: diameter tongkol (cm), BTKPL: bobot tongkol 

kering panen(g), B. 1000: bobot 1.000 butir biji (g), BBKPL: bobot biji 

kering pipil per plot (kg).  

   

Pada Tabel 6 terlihat, bahwa keragaman genetik katagori luas diperoleh pada 

karakter bobot biji kering pipil per plot. Karakter tinggi tanaman, jumlah daun per 

tanaman, luas daun, panjang tongkol, bobot tongkol kering panen per tanaman, dan bobot 

1.000 biji memiliki keragaman genetik kategori sedang. Keragaman genetik kategori 

sempit diperoleh pada karakter umur keluar malai, umur keluar rambut tongkol, ASI, 

sudut daun, diameter batang, umur panen, dan diameter tongkol. 

Tabel 6. Nilai koefisisen keragaman genetik (KKG) seluruh sifat yang diamati 

No. Karakter yang diamati SBG Rata-rata 

Umum 

KKG 

(%) 

Kriteria 

1 Umur Keluar Malai  1,93 43,48 4,43 Sempit  

2 Umur Keluar Rambut 

Tongkol  

1,74 47,65 3,65 Sempit   

3 Selisih Umur Keluar 

Rambut Tongkol Dengan 

Umur Keluar Malai (ASI) 

0,20 4,16 4,70 Sempit 

4 Sudut Daun 1,20 24,25 4,88 Sempit  

5 Tinggi Tanaman  8,06 153,82 5,24 Sedang  

6 Jumlah Daun Per tanaman  0,77 11,19 6,89 Sedang  

7 Luas Daun  38,38 347,44 11,05 Sedang  

8 Diameter Batang  0,05 1,74 2,84 Sempit  

9 Umur Panen 1,53 74,95 2,05 Sempit  

10 Panjang Tongkol  0,67 12,13 5,50 Sedang 

11 Diameter Tongkol  0,20 4,27 4,72 Sempit 

12 Bobot Tongkol Kering 

Panen per Tanaman  

16,02 125,12 12,80 Sedang 

13 Bobot 1.000 Butir Biji  12,17 202,22 6,02 Sedang 

14 Bobot Biji Kering Pipil Per 

Plot  

0,24 1,32 18,08 Luas  

Keterangan: SBG, simpangan baku genetik; KKG, koefisien keragaman genetik. 

Pembahasan 

Perubahan Sifat akibat selfing 

 Galur S2 merupakan galur hasil silang diri (selfing) generasi kedua; yang berasal 

dari populasi F2. Selfing menyebabkan terjadinya perubahan susunan genetik ke arah 

homosigot dan umumnya tanaman mengalami perubahan sifat yakni munculnya sifat 

yang tidak diinginkan. Hasil percobaan menunjukkan, bahwa karakter umur keluar malai, 

umur keluar rambut tongkol, tinggi tanaman, jumlah daun, umur panen, panjang tongkol, 

diameter tongkol, bobot tongkol kering panen per tanaman, bobot 1.000 butir biji, dan 

bobot biji kering pipil per plot antar galur S2 dengan F2 berbeda nyata (Tabel 2). 

 Variabel pembungaan (umur keluar malai, umur keluar rambut tongkol) dan umur 

panen galur-galur S2 lebih lambat dibanding F2 (Tabel 3). Galur-galur S2 yang memiliki 
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umur keluar malai lebih lambat dibanding F2 sebanyak delapan galur, yaitu G6, G12, 

G16, G20, G24, G25, G26, dan G27. Sifat umur keluar rambut tongkol sebagaian besar 

sama dengan F2; namun terdapat tiga galur yang memiliki umur keluar rambut tongkol 

lebih lambat yaitu G25, G26, dan G27. Galur S2 yang memiliki umur panen lebih lambat 

dibanding F2 terdapat pada galur G16, G25, dan G26.  

 Pada variabel pertumbuhan (Tabel 4), karakter tinggi tanaman galur S2 sebagian 

besar  memiliki tinggi yang sama dengan F2; namun terdapat 5 galur yang lebih pendek, 

yaitu G11, G12, G14, G15, dan G20. Sifat jumlah daun galur-galur S2 seluruhnya sama 

dengan F2, kecuali galur G20, dan G30 memiliki jumlah daun yang lebih sedikit dibandng 

F2.  

 Variabel pengamatan pada komponen hasil dan hasil (Tabel 5) galur-galur S2 

menunjukkan bahwa panjang tongkol lebih pendek dibanding F2, diameter tongkol, bobot 

tongkol kering panen per tanaman, bobot 1.000 butir biji dan bobot biji kering pipil per 

plot lebih kecil dibanding F2. Galur-galur S2 yang memiliki tongkol lebih pendek 

dibanding F2 yaitu, galur G3, G6, G7, G11, G15, G16, G19, G22, G24, G25, G26, dan 

G29. Karakter diameter tongkol sebagian besar galur S2 lebih kecil dibanding F2 

sedangkan galur lain yaitu G8, G19, G20, G21, G22 dan G23 sama. Sifat bobot tongkol 

kering panen seluruh galur S2 lebih kecil dibanding F2. Galur-galur S2 yang memiliki 

bobot 1.000 biji lebih kecil dibanding F2 yaitu, galur G3, G5, G6, G9, G11, G14, G15, 

G16, G18, G20, G24, G25, G26, G27, G28 dan G29. Hasil (bobot biji kering pipil per 

plot) seluruh galur S2 lebih kecil dibanding F2, kecuali galur G8 dan G22 sama.   

 Selfing menyebabkan terjadinya perubahan pada sifat kuantitatif. Selfing dapat 

merubah konstitusi genetik menjadi homozigot (Wulan et al., 2017). Perubahan tersebut 

dapat dilihat dari besarnya depresi silang dalam. Adanya depresi silang dalam tercermin 

pada penampilan tanaman yang lebih jelek. Sifat-sifat ini timbul karena gen-gen resesif 

yang mengatur karakter yang tidak diinginkan dalam keadaan homozigot akan 

menampakkan diri (Wulan et al., 2017). Sifat umur keluar rambut tongkol sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al., (2014) yang menyatakan, bahwa 

pada perlakuan selfing didapatkan nilai minus, artinya tanaman jagung memiliki umur 

keluar rambut tongkol lebih lambat dibandingkan tetuanya. Hal ini diduga karena 

terjadinya depresi silang dalam pada sifat tersebut. Pada penelitian ini, sifat tinggi 

tanaman sebagian besar sama dengan F2, namun terdapat lima galur yang memiliki 

tanaman lebih pendek. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hikmah et al., (2023), bahwa  tinggi tanaman pada galur S1 seluruhnya lebih pendek, 

kecuali pada galur G3. 

 Sifat selisih umur keluar rambut tongkol dengan umur keluar malai (ASI), sudut 

daun, luas daun, dan diameter batang tidak terjadi perubahan.pada sifat tersebut. Hal ini 

disebabkan karena struktur genetik (konstruksi genetik) pada F2, sudah sama dengan 

jumlah heterozigot pada galur S2. Hal ini didukung oleh pendapat Kisman et al, (2020) 

yang mengatakan, bahwa besarnya depresi silang dalam sangat tergantung dari jumlah 

lokus-lokus heterozigot pengendali sifat. Aristoteles et al., (2019) dan Kartahadimaja 

(2013) menyatakan, bahwa sudut daun dapat dikelompokkan berdasarkan ukurannya, 

sangat kecil ,<20˚, kecil 20˚- 30˚, sedang 31˚-39˚, besar 40˚- 60˚, dan sangat besar >60˚. 

Galur-galur S2 memiliki sudut daun yang kecil berkisar antara 18,30˚- 29,00˚. Sudut daun 

yang lebih kecil menunjukkan daun-daun lebih tegak, sehingga lebih efektif 

memanfaatkan cahaya matahari dan dapat ditanam lebih rapat (Sudika & Anugrahwati, 

2021). Rerata luas daun galur-galur S2 berkisar antara 248,25cm2 sampai dengan 

421,54cm2. Daun merupakan organ penting tanaman yang berperan dalam proses 

fotosintesis karena terdapat klorofil. Menurut Purba et al., (2022) semakin besar luas daun 
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tanaman jagung, maka penerimaan cahaya matahari juga akan lebih besar, sehingga 

fotosintat yang dihasilkan lebih banyak dan pertumbuhan akan lebih baik. Diameter 

batang pada galur-galur S2 memiliki rerata 1,50cm-2,05cm. Menurut Rosliana et al., 

(2018) diameter batang merupakan bagian penting untuk menopang tanaman dan 

mendukung pertumbuhan akar udara tanaman jagung. 

Keragaman genetik 

 Keragaman suatu sifat menunjukkan adanya perbedaan antar tanaman yang satu 

dengan tanaman yang lainnya. Keragaman dalam suatu populasi, diakibatkan oleh faktor 

genetik dan faktor lingkungan serta interaksi kedua faktor tersebut.. Keragaman genetik 

dapat diukur dengan nilai Koefisien Keragaman Genetik (KKG) dan nilai Koefisien 

Keragaman Fenotipe (KKF) mengukur keragaman fenotipe.Keragaman genetik sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pemuliaan tanaman. Penting untuk  mengetahui nilai 

Koefisien Keragaman Genetik (KKG)  untuk menduga luas atau tidaknya keragaman 

genetik pada populasi tanaman. Koefisien Keragaman Genetik (KKG) digunakan untuk 

membandingkan keragaman genetik antar sifat dari galur-galur F2 yang diuji tanpa 

mengikutsertakan tetua dalam analisisnya (Ujianto et al., 2020). 

 Pada Tabel 6 terlihat, bahwa keragaman genetik tergolong luas, diperoleh pada 

sifat hasil (bobot biji kering pipil per plot). Sifat tinggi tanaman, jumlah daun per 

tanaman, luas daun, panjang tongkol, bobot kering panen per tanaman dan bobot 1.000 

butir biji, keragaman genetik tergolong sedang dan yang tergolong sempit diperoleh pada 

umur keluar malai, umur keluar rambut tongkol, selisih umur keluar rambut tongkol 

dengan umur keluar malai (ASI), sudut daun, diameter batang, umur panen dan diameter 

tongkol. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Putra & 

Sugiharto, (2022) bahwa diameter batang, umur panen, dan diameter tongkol memiliki 

keragaman genetik yang sempit. Hal ini disebabkan oleh galur-galur yang diuji 

merupakan galur hasil seleksi individu yang berasal dari galur yang sama. Keragaman 

genetik sempit, menyulitkan dalam kegiatan seleksi karena genotipe seragam (Rini et al., 

2018). Keragaman genetik luas menunjukkan peluang terhadap usaha perbaikan yang 

efektif melalui seleksi. Berdasarkan pada nilai parameter genetik tersebut dapat dilakukan 

seleksi terhadap sifat kuantitatif tanpa mengabaikan nilai tengah populasi yang 

besangkutan (Febrianto et al., 2015). Sudut daun dan umur panen galur-galur S2 telah 

seragam; namun hasil masih beragam. Hal ini mengindikasikan perlunya selfing generasi 

ketiga agar sifat hasil lebih seragam 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Galur S2 mengalami perubahan pada 10 sifat kuantitatif akibat selfing generasi 

kedua.Sifat yang berubah tersebut, yaitu umur keluar malai, umur keluar rambut tongkol, 

tinggi tanaman, jumlah daun, umur panen, panjang tongkol, diameter tongkol, bobot 

tongkol kering panen, bobot 1.000 butir biji, dan bobot biji kering pipil per 

plot.Keragaman genetik dengan kriteria luas diperoleh pada  bobot biji kering pipil per 

plot. Sifat tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, luas daun, panjang tongkol, bobot 

tongkol kering panen per tanaman, dan bobot 1.000 butir biji memiliki keragaman genetik 

sedang dan sifat umur keluar malai, umur keluar rambut tongkol, ASI, sudut daun, 

diameter batang, umur panen, dan diameter tongkol, memiliki keragaman genetik sempit. 

Kegiatan selfing generasi ketiga perlu dilakukan mengingat keragaman genetik sifat hasil 

tergolong luas. 
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